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ABSTRAK

Radikal bebas adalah molekul reaktif yang mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan
dan dapat merusak jaringan tubuh seperti protein dan DNA. Antioksidan yang ditemukan di alam
berperan dalam menetralkan radikal bebas dan mencegah kerusakan tersebut. Bahan alam propolis
Heterotrigona itama dan daun Sonneratia caseolaris diketahui mengandung senyawa antioksidan
alami. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak H.
itama propolis dan daun S. caseolaris menggunakan metode DPPH. Hasil pengujian antioksidan
menunjukkan bahwa variasi kombinasi ekstrak H. itama propolis (EP) dan daun S. caseolaris
(ESC) rasio 1:1 (ICs0 56,6 ppm), 2:1 (ICso 71,5 ppm), 0:1 (ICs0 50,36 ppm), dan 1:0 (ICso 73,13
ppm). Sedangkan rasio 1:2 memiliki nilai ICso 35,1 ppm dan kategori aktivitas antioksidan yang
sangat kuat dibandingkan variasi kombinasi ekstrak lainnya. Hal ini menunjukan kombinasi
ekstrak tersebut dapat bersinergi dalam meningkatkan aktivitas antioksidan.

Kata kunci : Antioksidan, Lebah kelulut, Propolis, Sinergisme, Sonneratia caseolaris.

ABSTRACT

Free radicals are reactive molecules that contain one or more unpaired electrons and can damage
body tissues such as proteins and DNA. Antioxidants found in nature play a role in neutralizing
free radicals and preventing such damage. Natural products such as Heterotrigona itama propolis
and Sonneratia caseolaris leaves are known to contain antioxidant compounds. This study was
conducted to evaluate the antioxidant activity of a combination of H. itama propolis and S.
caseolaris leaves extracts using the DPPH method. The antioxidant activity determination showed
that the ICso values of the combination of H. itama propolis (EP) and S. caseolaris leaves extract
(ESC) at ratios of 1:1, 2:1, 0:1, and 1:0 was 56.6 ppm, 71.5 ppm, 50.36 ppm, and 73.13 ppm,
respectively. Meanwhile, the 1:2 ratio yielded the lowest ICso value of 35.1 ppm, indicating very
strong antioxidant activity compared to the other combinations. These findings suggest that the
combination of extracts may work synergistically to enhance antioxidant activity.

Keywords: Antioxidant, Propolis, Sonneratia caseolaris, Stingless bee, Synergism

PENDAHULUAN elektron yang tidak berpasangan dan bersifat
Radikal bebas didefinisikan sebagai tidak stabil, berumur pendek, dan sangat
atom atau molekul dengan satu atau lebih reaktif untuk penarikan elektron molekul lain
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dalam tubuh untuk mencapai stabilitas yang
menyebabkan potensi kerusakan pada
biomolekul dengan merusak integritas lipid,
protein, dan DNA yang mengarah pada
peningkatan stres oksidatif seperti penyakit
neurodegeneratif, diabetes mellitus, penyakit
kardiovaskular, proses penuaan dini, bahkan
kanker  (Abdulrahman et al., 202I;
Handayani, 2022). Antioksidan adalah salah
satu upaya menangkal radikal bebas yang
mencegah oksidasi dengan cara
menstabilkan radikal bebas reaktif menjadi
tidak reaktif. Asam fenolik, flavonoid,
polifenol, karoten, vitamin C, vitamin E, dan
likopen adalah contoh senyawa organik yang
mampu  menghambat  radikal  bebas
(Anggreni et al., 2023). Antioksidan ada
dalam tumbuhan secara alami. Salah satu
contohnya adalah tumbuhan yang ditemukan
di hutan tropis Indonesia. Di antara 40.000
jenis di dunia, Indonesia memiliki 30.000
spesies. dan menampung 80% dari tanaman
obat dunia, dengan 28.000 tanaman dan
1.000 spesies yang digunakan sebagai
tanaman obat. Sekitar 74% dari hutan ini
masih tumbuh liar (Anastasia, 2017). Tubuh
manusia dapat mengendalikan radikal bebas
dengan bantuan antioksidan dan bisa
ditemukan di  tumbuhan  Sonneratia
caseolaris atau daun Pidada Merah.

Sonneratia caseolaris atau pidada

merah adalah tanaman mangrove yang
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biasanya digunakan sebagai obat tradisional.
Pidada merah biasa juga disebut sebagai
rambai Sungai atau rambai laut oleh warga
Kalimantan dan buahnya biasanya digunakan
sebagai obat, terutama di Kalimantan
Selatan. Daun Pidada merah mengandung
senyawa tanin dan terpenoid (Manuhuttu et
al., 2021).

Lebah kelulut merupakan salah satu
spesies lebah penghasil madu anggota Famili
Meliponidae Genus Trigona yang tidak
memiliki sengat (Kustiawan et al., 2023).
Propolis adalah suatu zat resin yang terbuat
dari serbuk sari dan nektar yang telah
dikumpulkan oleh lebah dan digunakan
sebagai lem atau perekat sarang dan memiliki
aktivitas antioksidan. Polifenol propolis
adalah sumber kekuatan antioksidannya
karena polifenol dikenal sebagai salah satu
senyawa antioksidan alami yang berperan
sebagai pendonor atom hidrogen yang
mekanismenya mampu menghambat
oksidasi radikal bebas (Kustiawan et al.,
2024).

Menurut penelitian Amalia et al.,
(2023), aktivitas antioksidan total lebih
tinggi daripada aktivitas tunggal, sehingga
dilakukan  kombinasi  ekstrak  untuk
memperkuat aktivitas antioksidan. Aktivitas
antioksidan ini dikenal sebagai efek
sinergisme dimana mekanisme singkatnya

adalah disaat sebuah senyawa sudah
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mendonorkan ion elektron pada radikal
bebas, maka senyawa tersebut sudah tidak
lagi bersifat antioksidan namun dengan
kombinasi senyawa diharapkan senyawa
pendonor memiliki aktivitas antioksidan
lebih lama dan lebih baik (Zhang et al.,
2025).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengertahui  pengaruh antioksidan dari
kombinasi ekstrak propolis H. itama dan
daun S. caseolaris menggunakan variasi
rasio sehingga ~memungkinkan untuk
menentukan rasio mana yang memiliki efek

antioksidan paling baik.

METODE PENELITIAN

Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu daun Sonmneratia
caseolaris  yang  telah  diidentifikasi
sebelumnya di Laboratorium Ekologi dan
Konservasi Biodiversitas Hutan Tropis
dengan nomor 09/UN17.4.08/LL/2024.
Sedangkan propolis jenis Heterotrigona
itama didapatkan dari peternak sahabat lebah
kelulut, Lempake, Samarinda. Bahan lain
yang digunakan meliputi Aquadest, Etanol
96%, HCI, NaOH 10%, FeCls, Metanol,
H>SO4 dan DPPH.
Jalannya Penelitian
1. Penyiapan sampel

Simplisia daun Sonneratia caseolaris

200 gr yang telah diperoleh dilakukan
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ekstraksi  dengan  metode  maserasi
menggunakan etanol 96% selama 3x24 jam
sesekali diaduk. Kemudian untuk ekstrak
propolis didapatkan dengan metode maserasi
menggunakan etanol 96%. Setelah itu,
masing-masing ekstrak dilakukan penguapan
dengan menggunakan rotary evaporator
hingga didapatkan ekstrak kental (Kustiawan
et al., 2022)
2.  Evaluasi ekstrak

Rendemen bertujuan untuk
membandingkan ekstrak yang didapat dari
simplisia awal. %Rendemen = Berat ekstrak
yang diperoleh: Berat simplisia yang
diperoleh x 100%. Uji Skrining fitokimia
menggunakan metode penelitian Aziz et al.,
(2021) dengan sedikit modifikasi karena
pada penelitian ini menggunakan kombinasi
dari dua ekstrak.
3.  Uji aktivitas antioksidan

Uji aktivitas antioksidan dilakukan
dengan pembuatan larutan DPPH Stok
DPPH dibuat dengan menimbang 5 mg
DPPH lalu dihomogenkan dalam labu ukur
50 mL menggunakan metanol p.a hingga
tanda batas lalu disimpan di tempat tidak
terkena cahaya. Setelah itu, pembuatan
larutan uji sampel dengan menggunakan
Ekstrak dari daun S. caseolaris dan Propolis
lebah kelulut H. itama ditimbang sebanyak
dibutuhkan,

rasio yang kemudian

dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL.
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Kemudian tambahkan metanol p.a sehingga
diperoleh beberapa konsentrasi larutan uji
pada 5; 10; 20; 40; 100; 200 ppm. Kemudian,
dilakukan pembuatan larutan pembanding
Vitamin C dengan cara ditimbang sebanyak
5 mg Vitamin C dilarutkan dalam metanol
p.a lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 10
mL, metanol PA digunakan untuk
meningkatkan volume sampai tanda batas.

Selanjutnya, larutan ditambahkan dengan

metanol PA hingga diperoleh konsentrasi
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tanin. Sedangkan hasil positif dari propolis
lebah kelulut mengandung flavonoid dan
fenolik. Untuk kombinasi dari kedua ekstrak
diketahui mengandung positif flavonoid,
fenolik, terpenoid dan tanin (Tabel 1).
Metabolit sekunder kombinasi kedua
jenis ekstrak tersebut menunjukan variasi
metabolit sekunder yang lebih banyak
daripada ekstrak tunggal. Hal ini dapat
mempengaruhi kinerja bioaktivitasnya.

Tabel 1. Hasil uji metabolit sekunder ekstrak

ppm masing-masing 1, 2, 4, 6, dan 8. Metabolit Daun S. Propolis . .
. . Kombinasi
Analisis Data sekunder casaeolaris H. itama
Alkaloid - - -
Penentuan aktivitas antioksidan Flavonoid - + +
ditentukan dari berapa hambatan serapan Fenollk ) * *
Terpenoid + - +
radikal DPPH dengan perhitungan % inhibisi Tanin + - +
Saponin - - -

serapan DPPH dengan rumus :

. Abs Blanko — Abs Sampel
%Antioksidan = Abs Blanko X 100%

Nilai ICso dari ekstrak kombinasi
dihitung menggunakan rumus persamaan
regresi linier. Konsentrasi ekstrak kombinasi
sebagai sumbu X dan nilai % inhibisi sebagai

sumbu Y dari persamaan: y = ax + b.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari
perhitungan rendemen bahwa ekstrak daun
Sonneratia caseolaris menghasilkan
rendemen sebesar 16%. Uji fitokimia yang
Sonneratia

dilakukan  pada  ekstrak

caseolaris mengandung positif terpenoid dan

Hasil pengujian antioksidan dari
kombinasi ekstrak tersebut dengan lima

perbandingan dapat dilihat pada Gambar 1.

% Inhibisi

20

5 10 20 40 100 200
Konsentrasi (ppm)

M Rasio 1:0 M Rasio 2:1
M Rasio 1:2 M Rasio 0:1

Rasio 1:1

Gambar 1. Aktivitas antioksidan ekstrak
kombinasi H. itama propolis
dan daun S. caseolaris
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Berdasarkan aktivitas antioksidan
yang dihasilkan oleh ekstrak daun
Sonneratia  caseolaris  (0:1)  adalah
50,4+0,368 ppm dan oleh ekstrak dari
Propolis lebah  kelulut (1:0) adalah
73,1+1,141 ppm. Kombinasi ekstrak dengan
rasio (2:1), (1:1) dan (1:2) adalah 50,440,368
ppm, 56,6+£0,159 ppm dan 35,1+0,103 ppm.
Nilai ICsp dari kombinasi (2:1) dan (1:1)
masuk ke dalam kategori antioksidan kuat,
sedangkan rasio (1:2) masuk ke dalam
kategori antioksidan kuat (Tabel 2). Hasil
tersebut sesuai dengan referensi Rahayu &
Wulandari (2025) yang menyatakan bahwa
semakin rendah nilai ICso maka semakin

tinggi aktivitas antioksidan.

Tabel 2. Nilai ICsp kombinasi ekstrak
propolis H. itama (EP) dan daun
S. scholaris (ESC)

EP : ESC ICso (ppm) Kategori

1:0 73,141,141 kuat
2:1 71,540,141 kuat
1:1 56,610,159 kuat

1:2 35,140,103 sangat
kuat
0:1 50,440,368 kuat

Asam askorbat sangat
(Kontrol positif) 3,7520,004 kuat

Uji  metabolit sekunder berhasil
mengidentifikasi beberapa senyawa yang
terkandung didalam kedua ekstrak, pada
daun S. caseolaris terdapat senyawa
terpenoid dan tanin dimana kedua senyawa

ini memiliki aktivitas antioksidan yang

mampu menghambat radikal bebas (Wijaya
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et al., 2018). Terpenoid bekerja sebagai

antioksidan dengan mekanisme kerja
antioksidan primer yaitu mampu mengurangi
pembentukan radikal bebas baru dengan
cara memutus  reaksi  berantai  dan
mengubahnya menjadi produk yang lebih
stabil. Senyawa tanin bekerja sebagai
antioksidan sekunder dengan menghentikan
pembentukan radikal bebas dengan cara
mengekelat logam besi. Tanin dapat
menekan proses peroksidasi lipid sehingga
mencegah terjadinya hiperkolestrolemia
(Prasetyo et al., 2021).

Senyawa yang terkandung didalam
propolis H. itama teridentifikasi memiliki
flavonoid dan fenolik dimana keduanya
memiliki aktivitas antioksidan. Flavonoid
dapat menghambat Nicotinamida Adenise
Dinucleotida Phosphale (NADPH) oskidase
lewat penghambatan ACE, peningkatan
eNOS-spesifik dan juga mengubah eskpresi
siklooksigenase-2 ~ sehingga  flavonoid
memiliki aktivitas antioksidan (Ahmed et al.,
2017;  Yanti & Kustiawan, 2023).
Mekanisme yang terjadi dengan melepas
hidrogen, senyawa fenolik dikenal sebagai
donor hidrogen atau inhibitor radikal bebas
(Maesaroh et al., 2018). Kombinasi dua jenis
sampel bisa mempengaruhi aktivitas
antioksidan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan

oleh Sari & Kustiawan, (2023), kombinasi
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ekstrak daun Averrhoa bilimbi L dan madu
(2:1) memiliki aktivitas antioksidan sebesar
90,36 ppm yang termasuk golongan aktivitas
antioksidan yang kuat. Sedangkan Pratama
dan Kustiawan, 2023 melakukan pengujian
antioksidan kombinasi Tetragonula
testaceitarsis propolis dan daun Lepisanthes
amoena juga menunjukan efek sinergisme
lebih baik dari kombinasi ekstraknya
daripada ekstrak tunggalnya.

Setiap bahan memiliki metabolit
sekunder yang dapat berinteraksi satu sama
lain saat dicampur. Selain zat aktif, senyawa
dapat memengaruhi respons aktivitas
antioksidan. Jumlah dan jenis senyawa
metabolit sekunder yang ditemukan pada
sampel uji mungkin berkorelasi dengan sifat
antioksidannya (Binuni et al., 2020).
Menurut Rikantara et al., (2022), kombinasi
dari gabungan senyawa dari dua bahan alam
bisa meningkatkan aktivitas antioksidan
lewat regenerasi senyawa antioksidan.
Sehingga kombinasi tersebut memiliki
potensi dikembangkan lebih lanjut menjadi
sediaan farmasi berbahan alami sebagai

antioksidan.

KESIMPULAN

Aktivitas antioksidan yang dihasilkan
oleh ekstrak propolis H. itama dan daun S.
caseolaris memiliki aktivitas antioksidan

tertinggi terdapat pada rasio (1:2) yaitu
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35,140,103 ppm. Sehingga masuk dalam
kategori antioksidan sangat kuat. Pengaruh
aktivitas sinergisme dari dua kombinasi
ekstrak tersebut dapat meningkatkan nilai
aktivitas antioksidannya yang lebih baik dari
ekstrak tunggal kedua ekstrak. Potensi
aplikatif dari kombinasi ekstrak tersebut dan
mekanisme sinergisnya perlu ditelusuri lebih

lanjut.
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